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Abstrak. Kinerja guru merupakan faktor utama dalam menentukan
kualitas pendidikan di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara literasi digital, efikasi diri, dan kinerja
guru di Sekolah Dasar Negeri Gugus 4 dan Gugus 8, Kecamatan Bogor
Barat, Kota Bogor. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
pendekatan korelasional untuk mengidentifikasi pengaruh literasi
digital dan efikasi diri terhadap kinerja guru. Sampel penelitian
terdiri dari 100 guru yang dipilih menggunakan teknik proporsional
random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan
penilaian kinerja guru, sedangkan analisis data menggunakan
statistik deskriptif, analisis korelasi, dan analisis regresi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan kinerja guru dengan koefisien korelasi
sebesar 0,467 (p < 0,05), yang menunjukkan tingkat hubungan
sedang. Efikasi diri juga memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan kinerja guru dengan koefisien korelasi sebesar 0,588 (p <
0,05), yang menunjukkan tingkat hubungan sedang. Analisis regresi
berganda menunjukkan bahwa literasi digital dan efikasi diri secara
simultan memiliki hubungan kuat dengan kinerja guru (R = 0,629, p <
0,05). Model regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa
peningkatan literasi digital sebesar satu satuan akan meningkatkan
kinerja guru sebesar 0,072 satuan, sementara peningkatan efikasi diri
sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,101
satuan. Penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital dan efikasi
diri merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru.
Analisis demografi menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
penelitian bervariasi berdasarkan usia, masa kerja, dan status
sertifikasi. Guru dengan masa kerja 11-15 tahun menunjukkan
korelasi lebih kuat antara literasi digital dan kinerja, sedangkan guru
yang belum bersertifikasi memiliki hubungan lebih kuat antara
efikasi diri dan kinerja guru. Temuan ini memberikan wawasan bagi
pemangku kebijakan dan lembaga pendidikan dalam merancang
program pengembangan profesional yang berfokus pada
peningkatan literasi digital dan efikasi diri guna meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Abstract. Teacher performance is a key factor in determining the
quality of education in schools. This study aims to analyze the
relationship between digital literacy, self-efficacy, and teacher
performance in State Elementary Schools in Cluster 4 and Cluster 8,
West Bogor District, Bogor City. The research employs a survey
method with a correlational approach to identify the influence of
digital literacy and self-efficacy on teacher performance. The sample
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consists of 100 teachers selected using proportional random
sampling. Data collection was conducted through questionnaires and
teacher performance assessments, while data analysis utilized
descriptive statistics, correlation analysis, and regression analysis.
The results indicate that digital literacy has a positive and significant
relationship with teacher performance, with a correlation coefficient
0of 0.467 (p < 0.05), indicating a moderate relationship. Similarly, self-
efficacy also has a positive and significant relationship with teacher
performance, with a correlation coefficient of 0.588 (p < 0.05), also
indicating a moderate relationship. Multiple regression analysis
shows that digital literacy and self-efficacy simultaneously have a
strong relationship with teacher performance (R = 0.629, p < 0.05).
The obtained regression model suggests that an increase in digital
literacy by one unit will enhance teacher performance by 0.072 units,
while an increase in self-efficacy by one unit will improve teacher
performance by 0.101 units. This study emphasizes that digital
literacy and self-efficacy are crucial factors in improving teacher
performance. Demographic analysis reveals that the relationship
between research variables varies based on age, years of service, and
certification status. Teachers with 11-15 years of service show a
stronger correlation between digital literacy and performance,
whereas non-certified teachers exhibit a stronger relationship
between self-efficacy and teacher performance. These findings provide
insights for policymakers and educational institutions in designing
professional development programs that focus on enhancing digital
literacy and self-efficacy to improve the quality of learning in
elementary schools.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution @ @
4.0 International License m

Pendahuluan

Kinerja guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan kualitas
pendidikan di suatu sekolah (Novitasari, 2020). Guru yang memiliki kinerja optimal
dapat menjalankan tugasnya secara profesional, memberikan pembelajaran yang efektif,
serta menghasilkan lulusan yang berkualitas (Apriansyah et al., 2022). Kinerja guru
sebagai tingkat pencapaian seorang pendidik dalam memenuhi tanggung jawabnya
dalam proses pembelajaran (Indriawati et al, 2022). Kinerja guru yang ideal tidak hanya
bergantung pada kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor eksternal, seperti sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan
kerja yang mendukung (Muspawi, 2021). Standar kompetensi yang telah ditetapkan
oleh pemerintah harus menjadi acuan utama dalam evaluasi dan pengembangan
profesionalisme guru (Relita & Yosada, 2021). Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 16 Tahun 2009, indikator utama dalam
penilaian kinerja guru mencakup kemampuan dalam mengkomunikasikan materi
pembelajaran secara efektif, keterampilan dalam menyusun dan melaksanakan program
pembelajaran, kecakapan dalam mengelola kelas untuk meningkatkan keterlibatan
siswa, serta kemampuan dalam mengevaluasi dan menilai hasil belajar siswa
(Rahmadiyani et al, 2020). Kinerja guru tidak hanya dilihat dari hasil akhir
pembelajaran, tetapi juga dari bagaimana mereka merancang dan mengelola proses
pembelajaran secara efektif (Zulfiani et al., 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di Indonesia masih belum
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optimal (Putra & Hariri, 2023). Berdasarkan hasil Program for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022 yang dirilis oleh OECD (2023), Indonesia berada pada
peringkat ke-68 dari 81 negara dengan skor rata-rata: matematika (366), membaca
(359), dan sains (383). Hanya 18% siswa Indonesia yang mampu mencapai tingkat
kompetensi minimal dalam matematika, sementara sisanya masih berada di bawah
standar (Akbar & Aminu, 2022). Hasil PIRLS (Progress in International Reading Literacy
Study) tahun 2019 juga menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-41 dari
45 negara peserta dengan skor 405, mengindikasikan rendahnya tingkat literasi siswa
(Nika et al,, 2022). Temuan ini mencerminkan bahwa rendahnya kinerja guru dalam
proses pembelajaran turut berkontribusi terhadap rendahnya pencapaian akademik
siswa di tingkat nasional maupun internasional. Sejumlah penelitian menyebutkan
bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal
(Handayani & Azizah, 2021). Tiga faktor utama yang mempengaruhi kinerja individu,
yaitu faktor individu seperti keterampilan, pengalaman kerja, dan latar belakang
pendidikan, faktor psikologis yang mencakup efikasi diri, motivasi, dan sikap terhadap
pekerjaan, serta faktor organisasi seperti desain pekerjaan, kepemimpinan, dan sistem
penghargaan (Nugraha, 2022). Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
guru sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
(Permana et al,, 2017).

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kinerja guru adalah literasi digital
(Aslamiyah et al, 2020). Literasi digital mengacu pada kemampuan individu dalam
menggunakan teknologi digital, internet, dan perangkat lunak untuk memperoleh
informasi, mengelola data, serta meningkatkan efektivitas dalam bekerja dan
berkomunikasi (Dekawati & Trisno, 2023). Literasi digital telah mengubah pendekatan
dalam pendidikan, memungkinkan guru untuk mengakses berbagai sumber belajar
secara lebih cepat dan efisien (Hotimah et al, 2021). Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak guru di Indonesia yang belum memiliki literasi
digital yang memadai (Karim & Rosminingsih, 2020). Survei yang dilakukan oleh Pusat
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan Kebudayaan (Pustekkom)
menunjukkan bahwa 60% guru di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam
mengadaptasi teknologi digital dalam proses pembelajaran (Jendra & Sugiyo, 2020).
Faktor-faktor seperti kurangnya pelatihan teknologi, usia guru yang relatif tua, serta
keterbatasan akses terhadap infrastruktur digital menjadi kendala utama dalam
meningkatkan literasi digital di kalangan pendidik (Kahar et al., 2023). Pemanfaatan
teknologi digital dapat membantu guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran secara lebih efektif (Huda, 2022).

Literasi digital juga berkontribusi terhadap efektivitas pengelolaan administrasi dan
interaksi profesional guru (Diputra et al, 2020). Guru yang memiliki keterampilan
literasi digital yang baik lebih mudah mengakses sumber daya pembelajaran yang
berkualitas, berpartisipasi dalam komunitas pembelajaran daring, serta mengadopsi
metode pengajaran yang lebih inovatif. Melalui penggunaan platform digital, seperti
Learning Management System (LMS), webinar, dan bahan ajar berbasis multimedia, guru
dapat meningkatkan efisiensi dalam menyampaikan materi dan melakukan evaluasi
pembelajaran (Park, 2023). Hubungan yang signifikan antara literasi digital dan kinerja
guru. Guru yang memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih kreatif dalam
mengembangkan metode pembelajaran dan lebih efisien dalam mengelola administrasi
pendidikan (Haq et al, 2020). Oleh karena itu, penting bagi setiap guru untuk memiliki
keterampilan literasi digital yang memadai agar dapat menjalankan tugasnya secara
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profesional dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi di bidang pendidikan
(Husnaeni et al.,, 2025).

Faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja guru adalah efikasi diri. Efikasi diri
mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
dan menghadapi tantangan dalam pekerjaannya (Hikmah et al, 2021). Guru yang
memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengelola kelas,
memberikan instruksi yang efektif, serta berinteraksi dengan siswa secara lebih baik.
Efikasi diri guru juga mempengaruhi seberapa besar motivasi mereka dalam
menghadapi tantangan di kelas dan dalam lingkungan kerja (Butar et al., 2020). Guru
dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung lebih gigih dalam mencari solusi untuk
permasalahan pembelajaran serta lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi
(Nawaf et al, 2023).

Berdasarkan penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara efikasi diri dan kinerja guru (Jumiati & Kartika, 2022). Guru yang
memiliki efikasi diri yang tinggi lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan lebih gigih dalam menghadapi tantangan di dalam kelas. Sebaliknya,
guru yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung kurang percaya diri dalam
menyampaikan materi, sulit menghadapi siswa yang memiliki beragam karakter, serta
kurang inovatif dalam mencari solusi atas permasalahan pembelajaran. Penelitian yang
lain juga menunjukkan bahwa kombinasi antara literasi digital dan efikasi diri memiliki
dampak yang positif terhadap efektivitas proses pembelajaran (Kusyanti et al., 2024).
Melalui peningkatan literasi digital dan efikasi diri, guru dapat lebih adaptif terhadap
perubahan, lebih kreatif dalam mendesain metode pembelajaran, serta lebih efektif
dalam mengelola kelas (Epa, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan antara literasi digital dan efikasi diri dengan kinerja guru Sekolah Dasar
Negeri di Gugus 4 dan Gugus 8 Kecamatan Bogor Barat. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang lebih banyak meneliti hubungan satu faktor terhadap kinerja guru,
penelitian ini berupaya menggabungkan dua faktor utama, yaitu literasi digital dan
efikasi diri, dalam satu model analisis yang komprehensif. Selain itu, penelitian ini
memiliki kebaruan dalam konteks wilayah penelitian, yakni fokus pada Gugus 4 dan
Gugus 8 Kecamatan Bogor Barat, yang belum banyak diteliti dalam kajian serupa. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai pentingnya
literasi digital dan efikasi diri dalam meningkatkan kinerja guru, serta memberikan
rekomendasi strategis bagi institusi pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas
tenaga pendidik di era digital

Metode

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan korelasional. Metode
survei dipilih karena memberikan gambaran empiris berdasarkan data yang
dikumpulkan dari responden. Pendekatan korelasional digunakan untuk menguji
hubungan antara variabel bebas (literasi digital dan efikasi diri) dengan variabel terikat
(kinerja guru). Metode ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengidentifikasi
seberapa besar hubungan antara kedua variabel bebas terhadap variabel terikat secara
simultan maupun parsial.
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Gambar 1. Konstelasi Hubungan antara Variabel Bebas (X1), dan (X2) dengan
VariabeliTerikat (Y)

Instrumen penelitian dalam studi ini mencakup tiga aspek utama: kinerja guru,
literasi digital, dan efikasi diri. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja guru
adalah penilaian kinerja guru dengan skala rating (0-2). Indikator yang digunakan dalam
penilaian ini mengacu pada standar kinerja guru yang telah ditetapkan. Untuk mengukur
tingkat literasi digital, digunakan angket dengan skala Likert 5 poin yang mencakup
kategori Selalu, Sering, Kadang-kadang, Pernah, dan Tidak Pernah. Instrumen ini
dikembangkan berdasarkan empat indikator utama, yaitu kemampuan mengakses
perangkat digital, memahami informasi digital, melakukan seleksi informasi digital,
serta menganalisis informasi digital. Sedangkan untuk mengukur efikasi diri, penelitian
ini juga menggunakan angket dengan skala Likert 5 poin yang terdiri dari pilihan Sangat
Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Instrumen ini
dirancang berdasarkan lima indikator utama, yaitu keyakinan terhadap kemampuan
diri, optimisme, ketekunan, kemampuan mengatasi hambatan, dan kemampuan
memanfaatkan peristiwa kehidupan. Keseluruhan instrumen dalam penelitian ini telah
diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan untuk pengumpulan data utama.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri di Gugus 4 dan Gugus 8
Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. Gugus 4 terdiri dari lima sekolah dan Gugus 8
terdiri dari lima sekolah, dengan total 133 guru sebagai populasi penelitian. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di Gugus 4 dan
Gugus 8 Kecamatan Bogor Barat, dengan total sebanyak 133 guru. 2. Sampel Sampel
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik proporsional random sampling
untuk memastikan representativitas yang proporsional dari setiap sekolah. Teknik ini
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dan, diperoleh jumlah sampel sebanyak
100 guru. Proporsi sampel untuk setiap sekolah dihitung berdasarkan jumlah guru yang
ada di masing-masing sekolah agar distribusi sampel tetap proporsional sesuai dengan
populasi.

Tabel 1. Sample data yang digunakan

No Nama Sekolah Jumlah Guru Proporsi Sampel Sampel
1 SDN Purbasari 22 22/133x100 =16,54 17
2 SDN Selakopi 13 13/133x100=9,77 10
3 SDN Merdeka 14 14/133x100=10,53 10
4 SDN Menteng 13 13/133x100=9,77 10
5 SDN Loji 1 10 10/133 x 100 = 7,52 8
6 SDN Situgede 1 8 8/133x 100 =6,02 6
7 SDN Situgede 2 14 14/133x100=10,53 10
8 SDN Situgede 3 12 12/133x100 =9,02 9

Data dikumpulkan melalui penyebaran angket dan penilaian kinerja guru. Angket
terdiri dari 30 butir pertanyaan untuk variabel literasi digital dan 29 butir untuk
variabel efikasi diri. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode statistik
deskriptif dan inferensial.
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Adapun teknik analisi data yang dalam penelitian ini yakni Statistik Deskriptif:
digunakan untuk menggambarkan distribusi data setiap variabel (mean, median, modus,
standar deviasi, histogram, dll.). Uji Normalitas: Menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
untuk menentukan apakah data berdistribusi normal. Data dikatakan normal jika nilai
signifikansi > 0,05. Uji Homogenitas: menggunakan uji Levene untuk mengetahui
kesamaan varians antar kelompok. Analisis Korelasi: (1) Korelasi sederhana untuk
menguji hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan kinerja guru, dan (2)
Korelasi ganda untuk menguji hubungan antara literasi digital dan efikasi diri secara
bersama-sama terhadap kinerja guru. Analisis Regresi: (1) Regresi sederhana untuk
melihat hubungan satu variabel bebas terhadap variabel terikat, dan (2) Regresi ganda
untuk melihat hubungan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil Dan Pembahasan

Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Analisis Korelasi

Analisis Korelasi Sederhana: Hasil perhitungan korelasi sederhana person product
moment menggunakan SPSS 24 didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Korelasi Variabel X1 dengan Variabel Y

Correlations
Literasi Digital Kinerja Guru

Literasi Digital Pearson Correlation 1 467

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100
Kinerja Guru Pearson Correlation .467" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel literasi digital dengan variabel kinerja guru berkorelasi.
Derajat hubungan sebesar 0.467 yang berarti memiliki hubungan korelasi sedang
dengan bentuk hubungan positif yang berarti semakin tinggi variabel literasi digital,
maka semakin tinggi variabel kinerja guru.

Tabel 3. Uji Korelasi Variabel X2 dengan Variabel Y

Correlations
Efikasi Diri Kinerja Guru

Efikasi Diri Pearson Correlation 1 .588™

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100
Kinerja Guru Pearson Correlation  .588™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel efikasi diri dengan kinerja guru berkorelasi. Derajat
hubungan sebesar 0.588 yang berarti memiliki hubungan korelasi sedang dengan
bentuk hubungan posisif yang berarti semakin tinggi variabel literasi digital, maka
semakin tinggi variabel kinerja guru.
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2. Analisis Korelasi Berganda

Hasil perhitungan korelasi sederhana person product moment menggunakan SPSS
24 hasilnya dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 4. Uji Korelasi Variabel X1 dan X2 dengan Variabel Y

Model Summary
Model R Sig. F Change
1 .6292 .000

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Literasi Digital

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda diketahui nilai Sig. F Change 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel literasi digital (X1) dan efikasi diri (X2)
secara bersama-sama atau simultan berkorelasi dengan variabel kinerja guru (Y).
Derajat hubungan sebesar 0.629 yang berarti memiliki hubungan korelasi kuat dengan
bentuk hubungan posisif yang berarti semakin tinggi variabel Literasi digital (X1) dan
variabel efikasi diri (X2), maka semakin tinggi variabel kinerja guru (Y).

3. Analisis Regresi

Regresi linier sederhana merupakan hubungan secara linier antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Hasil perhitungan regresi sederhana
menggunakan SPSS 24 hasilnya disajikan sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Regresi Linier Sederhana Variabel X1 dengan Variabel Y

Coefficients?
Unstandardized Coefficients
Model :
B t Sig.
(Constant) 39.290 22.286 .000
Literasi Digital .072 5.226 .000

Variabel Dependen: Kinerja Guru

Berdasarkan hasil tersebut didapatkan persamaan regresi variabel literasi digital
dengan kinerja guru Y = a+bX atau Y = 39,290 + 0,072X. Konstanta (a) memiliki nilai
sebesar 39,290, yang mengindikasikan bahwa apabila tidak ada perubahan pada
variabel independen (X1 = 0), maka variabel dependen (Y) tetap berada pada angka
39,290. Sementara itu, koefisien regresi literasi digital (b) bernilai 0,072 dengan tanda
positif, yang berarti setiap peningkatan satu satuan dalam literasi digital akan
berkontribusi pada peningkatan kinerja guru sebesar 0,072.

Variabel Efikasi Diri dengan Kinerja Guru: Hasil perhitungan regresi sederhana
menggunakan SPSS 24 hasilnya disajikan sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Regresi Linier Sederhana Variabel X2 dengan Variabel Y

Coefficients?2
Unstandardized Coefficients
Model :
B t Sig.
(Constant) 35.549 19.727 .000
Efikasi Diri .101 7.192 .000

Variabel Dependen : Kinerja Guru

Hasil perhitungan didapatkan persamaan regresi variabel efikasi diri dengan kinerja
guru Y = a+bX atau Y = 35,549 + 0,101X. Nilai konstanta (a) sebesar 35,549 yang
menunjukkan bahwa jika tidak terjadi perubahan variabel independen (nilai X2 adalah
0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 35,549. Sedangkan nilai efikasi diri (b/
koefisien regresi) sebesar 0,101 bernilai positif, sehingga apabila efikasi diri mengalami
kenaikan 1 nilai, maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,101.
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Analisis Regresi Linier Berganda: Hasil perhitungan regresi linier berganda
menggunakan SPSS 24 hasilnya disajikan sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Regresi Berganda Variabel X1 dan X2 Variabel Y

Coefficients?
Unstandardized Coefficients
Model .
B t Sig.
(Constant) 33.133 17.091 .000
Literasi Digital .039 2.832 .006
Efikasi Diri .081 5.337 .000

Variabel Dependen : Kinerja Guru

Hasil perhiutngan didapatkan persamaan regresi variabel efikasi diri dengan kinerja
guruY =a+blX1 +b2X2 + ... + bnXn atau Y = 33,133 + 0,039X1 + 0,081X2. Konstanta (a)
memiliki nilai sebesar 33,133, yang mengindikasikan bahwa jika variabel independen
tidak mengalami perubahan (nilai X1 dan X2 sama dengan 0), maka variabel dependen
(Y) bernilai 33,133. Koefisien literasi digital (b1) sebesar 0,039 dengan nilai positif, yang
berarti setiap peningkatan satu satuan dalam literasi digital akan berdampak pada
peningkatan kinerja guru sebesar 0,039. Sementara itu, koefisien efikasi diri (b2)
sebesar 0,081 juga bernilai positif, sehingga setiap peningkatan satu satuan dalam
efikasi diri akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,081.

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengujian hipotesis penelitian dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1. Hipotesis Statistik Pertama (Hubungan Literasi Digital dengan Kinerja Guru).

Berdasarkan hasil uji korelasi sederhana dan regresi linier sederhana antara
variabel literasi digital dengan kinerja guru diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel berkorelasi atau berhubungan. Derajat
hubungan sebesar 0.467 menunjukkan adanya hubungan yang positif dengan tingkat
hubungan sedang. Konstanta (a) memiliki nilai 39,290, yang mengindikasikan bahwa
ketika variabel independen tidak mengalami perubahan (X1 bernilai 0), maka variabel
dependen (Y) bernilai 39,290. Sementara itu, koefisien regresi (b) untuk literasi digital
sebesar 0,072 dengan tanda positif, yang berarti setiap peningkatan satu satuan dalam
literasi digital akan menyebabkan peningkatan kinerja guru sebesar 0,072.. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa Ho ditolak.

2. Hipotesis Statistik Kedua (Hubungan Efikasi Diri dengan Kinerja Guru).

Berdasarkan hasil uji korelasi antara variabel efikasi diri dengan kinerja guru nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa berkorelasi atau berhubungan.
Derajat hubungan sebesar 0.588 menunjukkan adanya hubungan yang positif dengan
tingkat hubungan sedang. Nilai konstanta (a) sebesar 35,549 yang menunjukkan bahwa
jika tidak terjadi perubahan variabel independen (nilai X2 adalah 0) maka nilai variabel
dependen (Y) sebesar 35,549. Sedangkan nilai efikasi diri (b/ koefisien regresi) sebesar
0,101 bernilai positif, sehingga apabila efikasi diri mengalami kenaikan 1 nilai, maka
kinerja guru akan meningkat sebesar 0,101. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak.

3. Hipotesis Statistik Ketiga (Hubungan antara Literasi Digital dan Efikasi Diri
dengan Kinerja Guru).

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda diketahui nilai Sig. F Change 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel literasi digital dan efikasi diri secara
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bersama-sama atau simultan berkorelasi dengan variabel kinerja guru. Derajat
hubungan sebesar 0.629 menunjukkan adanya hubungan yang positif dengan tingkat
hubungan kuat. Sedangkan berdasarkan regresi linier berganda diperoleh persamaan Y
= 33,133 + 0,039X1 + 0,081X2 Konstanta (a) memiliki nilai 33,133, yang berarti apabila
tidak ada perubahan pada variabel independen (X1 dan X2 bernilai 0), maka variabel
dependen (Y) tetap sebesar 33,133. Koefisien literasi digital (b1) sebesar 0,039 dengan
nilai positif, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam literasi digital
akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,039. Sementara itu, koefisien efikasi diri (b2)
memiliki nilai positif sebesar 0,081, yang berarti setiap kenaikan 1 satuan dalam efikasi
diri akan berkontribusi pada peningkatan kinerja guru sebesar 0,081.Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa Ho ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
tentang hubungan literasi digital dan efikasi diri dengan kinerja guru dengan
menggunakan analisis korelasi dan regresi diterima. Jadi terdapat hubungan antara
literasi digital dan efikasi diri dengan kinerja guru. Hasil pengujian hipotesis dapat
diuraikan sebagai berikut:

4. Hubungan Literasi Digital dengan Kinerja Guru

Hasil perhitungan data yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan
antara literasi digital dengan kinerja guru di Gugus 4 dan 8 Kecamatan Bogor Barat Kota
Bogor secara positif dan signifikan. Hasil analisis menggunakan SPSS 24 menunjukkan
bahwa variabel literasi digital secara signifikan berhubungan dengan variabel kinerja
guru, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Besarnya nilai
korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,467 menunjukkan adanya hubungan yang
positif dengan tingkat hubungan sedang. Konstanta (a) memiliki nilai sebesar 39,290,
yang mengindikasikan bahwa ketika variabel independen tidak mengalami perubahan
(nilai X1 sama dengan 0), maka variabel dependen (Y) akan bernilai 39,290. Sementara
itu, koefisien regresi literasi digital (b) bernilai 0,072 dan bersifat positif, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam literasi digital akan berdampak pada
peningkatan kinerja guru sebesar 0,072. Berdasarkan hasil analisis ini, dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.

Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian yang menyatakan nilai signifikansi
untuk variabel literasi digital adalah 0,03 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
(Johanes et al, 2022). Selain itu, nilai t terhitung sebesar 2,168 melebihi nilai t kritis
2,002 dari t tabel. Oleh karena itu, hipotesis tersebut diterima yang menunjukkan
hubungan yang signifikan antara literasi digital dan kinerja guru. Penelitian lain yang
menemukan bahwa variabel literasi digital memiliki nilai signifikansi 0,000, yang
menunjukkan signifikansi statistik (Huda, 2022). Berdasarkan uji-t satu sisi dengan
tingkat signifikansi 0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Hz) diterima. Akibatnya, literasi digital memiliki dampak
substansial terhadap kinerja guru.

Literasi digital memiliki hubungan yang positif dengan kinerja guru. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan
hubungan yang positif dengan tingkat hubungan sedang. Berdasarkan hasil tersebut,
sehingga Ho ditolak dan Hi1 diterima. Berdasarkan hasil peta demografi jenis kelamin,
responden baik laki-laki maupun perempuan berkorelasi dengan hubungan korelasi
sedang. Hasil peta demografi berdasarkan usia, responden usia < 30 tahun dan usia 41
s.d 50 tahun memperoleh hasil bahwa hubungan antar variabel berkorelasi dengan
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derajat hubungan korelasi kuat. Sedangkan usia > 50 tahun tidak berkorelasi. Hasil uji
korelasi berdasarkan peta demografi pendidikan terakhir, tidak dapat dilakukan uji
korelasi pada Pendidikan Magister (S2) sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan
uji korelasi.

Berdasarkan peta demografi masa kerja, responden masa Kerja 11 s.d 15 tahun
memperoleh hasil uji korelasi paling tinggi dengan hasil bahwa antar variabel
berkorelasi dengan derajat hubungan korelasi sangat kuat. Sedangkan masa kerja > 20
tahun diperoleh hasil bahwa variabel literasi digital dengan kinerja guru tidak
berkorelasi. Hubungan antar variabel yang diperoleh baik guru yang sudah
bersertifikasi maupun belum sertifikasi memperoleh hasil berkorelasi. Hanya derajat
hubungan yang berbeda, guru yang sudah bersertifikasi memiliki derajat hubungan
korelasi sedang, sedangkan guru yang belum bersertifikasi memiliki derajat hubungan
korelasi kuat. Sedangkan untuk demografi guru penggerak tidak dapat dilakukan
perhitungan korelasi karena jumlah responden guru penggerak yang tidak memenubhi
syarat uji korelasi. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan hubungan yang signifikan antara literasi digital dan kinerja guru (Nika et
al., 2022). Secara keseluruhan, literasi digital berperan penting dalam meningkatkan
kinerja guru di sekolah

5. Hubungan Efikasi Diri dengan Kinerja Guru

Hasil perhitungan data yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan
antara efikasi diri dengan kinerja guru di Gugus 4 dan 8 Kecamatan Bogor Barat Kota
Bogor secara positif dan signifikan. Hasil analisis menggunakan SPSS 24 menunjukkan
bahwa variabel efikasi diri secara signifikan berhubungan dengan variabel kinerja guru,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Besarnya nilai korelasi
atau hubungan (R) yaitu sebesar 0.588 menunjukkan adanya hubungan yang positif
dengan tingkat hubungan sedang. Nilai konstanta (a) sebesar 35,549 yang menunjukkan
bahwa jika tidak terjadi perubahan variabel independen (nilai X2 adalah 0) maka nilai
variabel dependen (Y) sebesar 35,549. Sedangkan nilai efikasi diri (b/ koefisien regresi)
sebesar 0,101 bernilai positif, sehingga apabila efikasi diri mengalami kenaikan 1 nilai,
maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,101. Berdasarkan hasil tersebut, sehingga
Ho ditolak dan H1 diterima.

Hasil yang diperoleh selaras dengan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa
berdasarkan hasil penghitungan nilai T hitung sebesar 3,9889 lebih besar dari nilai T
table sebesar 1,992 (Diputra et al., 2020). Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara efikasi diri dan kinerja
guru. Sedangkan penelitian lain memperoleh kesimpulan nilai signifikansi sebesar 0,029
lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru BK diterima
(Kahar et al, 2023).

Efikasi diri juga menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja
guru. Hasil analisis menegaskan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0.588 menunjukkan
adanya hubungan yang positif dengan tingkat hubungan sedang. Nilai konstanta (a)
sebesar 35,549 yang menunjukkan bahwa jika tidak terjadi perubahan variabel
independen (nilai X2 adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 35,549.
Sedangkan nilai efikasi diri (b/ koefisien regresi) sebesar 0,101 bernilai positif, sehingga
apabila efikasi diri mengalami kenaikan 1 nilai, maka kinerja guru akan meningkat
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sebesar 0,101. Berdasarkan hasil tersebut, sehingga Ho ditolak dan Hi diterima.
Berdasarkan hasil peta demografi jenis kelamin, baik laki-laki maupun perempuan
memperoleh hasil bahwa antar variabel berkorelasi dengan hubungan korelasi sedang.
Responden usia < 30 tahun, usia 30 s.d 40 tahun dan usia 41 s.d 50 tahun memperoleh
hasil bahwa hubungan antar variabel berkorelasi dengan derajat hubungan korelasi
kuat. Sedangkan usia > 50 tahun variabel efikasi diri dengan kinerja guru berkorelasi
dengan derajat hubungan korelasi rendah. Hasil uji korelasi berdasarkan peta demografi
pendidikan terakhir, tidak dapat dilakukan uji korelasi pada Pendidikan Magister (S2)
sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan uji korelasi.

Masa kerja < 5 tahun memperoleh hasil bahwa hubungan antar variabel berkorelasi
dengan derajat hubungan korelasi sedang. Masa Kerja 6 s.d 10 tahun dan 11 s.d 15
memperoleh hasil uji korelasi paling tinggi dengan hasil bahwa antar variabel
berkorelasi dengan derajat hubungan korelasi sangat kuat. Masa Kerja 16 s.d 20 tahun
variabel efikasi diri dengan kinerja guru tidak berkorelasi. Masa kerja > 20 tahun
diperoleh hasil bahwa variabel efikasi diri dengan kinerja guru berkorelasi dengan
derajat hubungan korelasi rendah. Hubungan antar variabel yang diperoleh baik guru
yang sudah bersertifikasi maupun belum sertifikasi memperoleh hasil berkorelasi.
Hanya derajat hubungan yang berbeda, guru yang sudah bersertifikasi memiliki derajat
hubungan korelasi sedang, sedangkan guru yang belum bersertifikasi memiliki derajat
hubungan korelasi kuat. Sedangkan untuk demografi guru penggerak tidak dapat
dilakukan perhitungan korelasi karena jumlah responden guru penggerak yang tidak
memenuhi syarat uji korelasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara efikasi
diri dan kinerja guru (Indriawati et al., 2022). Oleh karena itu, efikasi diri dapat
dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru.

6. Hubungan antara Literasi Digital dan Efikasi Diri dengan Kinerja Guru.

Hasil perhitungan data dengan menggunakan analisis korelasi berganda diperoleh
hasil bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kinerja guru di Gugus 4 dan 8
Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor secara positif dan signifikan. Berdasarkan hasil uji
korelasi berganda diketahui nilai Sig. F Change 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa antara variabel literasi digital dan efikasi diri secara bersama-sama atau simultan
berkorelasi dengan variabel kinerja guru. Besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,629 menunjukkan adanya hubungan yang positif dengan tingkat
hubungan kuat. Persamaan Y = 33,133 + 0,039X1 + 0,081X2 nilai konstanta (a) sebesar
33,133 yang menunjukkan bahwa jika tidak terjadi perubahan variabel independen
(nilai X1 dan X2 adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 33,133. Nilai
koefisien literasi digital (b1) sebesar 0,039 bernilai positif, sehingga apabila literasi
digital mengalami kenaikan 1 nilai, maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,039.
Nilai koefisien efikasi diri (b2) sebesar 0,081 bernilai positif, sehingga apabila efikasi
diri mengalami kenaikan 1 nilai, maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,081.
Berdasarkan hasil tersebut, sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil yang diperoleh
selaras dengan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa evaluasi model struktural
menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan, literasi digital, dan efikasi diri semuanya
memiliki dampak positif pada kreativitas guru dengan hasil (fx31Y = 0,147) (Kusyanti
etal, 2024).

Literasi digital dan efikasi diri secara bersama-sama juga menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan kinerja guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig. F
Change 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel literasi digital dan
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efikasi diri secara bersama-sama atau simultan berkorelasi dengan variabel kinerja
guru. Besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,629 menunjukkan
adanya hubungan yang positif dengan tingkat hubungan kuat. persamaan Y = 33,133 +
0,039X1 + 0,081X2 nilai konstanta (a) sebesar 33,133 yang menunjukkan bahwa jika
tidak terjadi perubahan variabel independen (nilai X1 dan X2 adalah 0) maka nilai
variabel dependen (Y) sebesar 33,133. Nilai koefisien literasi digital (b1) sebesar 0,039
bernilai positif, sehingga apabila literasi digital mengalami kenaikan 1 nilai, maka
kinerja guru akan meningkat sebesar 0,039. Nilai koefisien efikasi diri (b2) sebesar
0,081 bernilai positif, sehingga apabila efikasi diri mengalami kenaikan 1 nilai, maka
kinerja guru akan meningkat sebesar 0,081. Berdasarkan hasil tersebut, sehingga Ho
ditolak dan H1 diterima. Hal ini menegaskan pentingnya literasi digital dan efikasi diri
dalam meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan peta demografi, responden laki-laki maupun perempuan memiliki hasil
yang sama yaitu secara bersama-sama berkorelasi dengan hubungan korelasi kuat.
Responden usia < 30 tahun dan 41 s.d 50 tahun memiliki hasil yang sama yaitu secara
bersama-sama berkorelasi dengan hubungan korelasi sangat kuat. Sedangkan usia > 50
tahun memporelah hasil secara bersama-sama tidak berkorelasi. Hasil uji korelasi
berdasarkan peta demografi pendidikan terakhir, tidak dapat dilakukan uji korelasi
pada Pendidikan Magister (S2) sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan uji
korelasi.

Responden dengan masa kerja < 5 Tahun diperoleh hasil secara bersama-sama
berkorelasi dengan hubungan korelasi kuat. Masa kerja 6 s.d 10 tahun dan 11 s.d 15
tahun diperoleh hasil yang sama yaitu secara bersama-sama berkorelasi dengan
hubungan korelasi sangat kuat. Sedangkan masa kerja 16 s.d 20 tahun dan > 20 tahun
secara bersama- sama tidak berkorelasi. Guru yang sudah bersertifikasi maupun belum
sertifikasi diperoleh hasil secara bersama-sama berkorelasi. Derajat hubungan guru
yang bersertifikasi korelasi sedang, sedangkan guru yang belum sertifikasi hubungan
korelasi kuat. Sedangkan untuk demografi guru penggerak tidak dapat dilakukan
perhitungan korelasi karena jumlah responden guru penggerak yang tidak memenubhi
syarat uji korelasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik
literasi digital maupun efikasi diri memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja guru di Gugus 4 dan 8 Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor.
Temuan ini tidak hanya memperkuat hubungan positif antara kedua variabel tersebut
dengan kinerja guru, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan
kebijakan dan program pendidikan yang berfokus pada peningkatan kualitas dan
kompetensi tenaga pendidik.

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara literasi digital
dan efikasi diri dengan kinerja guru di Gugus 4 dan 8 Kecamatan Bogor Barat. Literasi
digital memiliki korelasi positif dan signifikan sebesar 0,467, sementara efikasi diri
memiliki korelasi 0,588 terhadap kinerja guru. Analisis regresi menunjukkan bahwa
peningkatan literasi digital sebesar satu satuan dapat meningkatkan kinerja guru
sebesar 0,072 satuan, sedangkan peningkatan efikasi diri sebesar satu satuan
meningkatkan kinerja guru sebesar 0,101 satuan. Secara simultan, literasi digital dan
efikasi diri memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan korelasi
0,629. Selain itu, temuan penelitian menunjukkan adanya variasi hubungan berdasarkan
karakteristik demografi guru, seperti usia, masa kerja, dan status sertifikasi. Guru
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dengan masa kerja 11-15 tahun menunjukkan korelasi yang lebih kuat antara literasi
digital dan kinerja, sementara guru yang belum bersertifikasi memiliki hubungan lebih
kuat antara efikasi diri dan kinerja. Penelitian ini menegaskan pentingnya literasi digital
dan efikasi diri dalam meningkatkan kinerja guru, sehingga perlu adanya upaya
peningkatan melalui pelatihan literasi digital dan program pengembangan profesional
untuk memperkuat efikasi diri.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan terkait sampel yang terbatas pada dua
gugus di Kecamatan Bogor Barat dan tidak mempertimbangkan faktor lain yang dapat
mempengaruhi kinerja guru, seperti dukungan sosial dan infrastruktur sekolah.
Penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel dan mengkaji faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru serta memperdalam hubungan antar
variabel yang ada.
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